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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Kinerja    ldapat    ldimaknai    lsebagai    ltingkat    lkeberhasilan    lindividu    lmaupun    lorganisasi    ldalam    

lmencapai    lsasaran    lyang    ltelah    lditetapkan,    lyang    ltercermin    lmelalui    lhasil    lkerja    ldilihat    ldari    lproduktivitas,    

lmutu,    lefisiensi,    ldan    lefektivitas    lpelaksanaan    ltugas.    lDalam    llingkungan    lperusahaan,     lkinerja    lmenjadi    

ltolok    lukur    lutama    luntuk    lmenilai    lkemampuan    lorganisasi    ldalam    lmemenuhi    ltarget    ldan    lharapan    lyang    

ltelah    ldirencanakan,    lsehingga    lkeberlangsungan    ldan    lkeberhasilan    lperusahaan    lsangat    lbergantung    lpada    

lpencapaian    lkinerja    lyang    loptimal.    lNamun    ldemikian,    lkinerja    ltidak    lhanya    lberkaitan     ldengan    lcapaian    

loperasional,    ltetapi    ljuga    lerat    lhubungannya    ldengan    ltransparansi    ldan    lakuntabilitas.    lHal    lini    ltercermin    

lpada    lkasus    laudit    lPT    lIndofarma    lTbk    l(INAF),    ldi    lmana    lditemukan    ldugaan    lpenyimpangan    lyang     

lmengakibatkan    lkerugian    lnegara    lsebesar    lRp371,8    lmiliar    lberdasarkan    lLaporan    lHasil    lPemeriksaan    

lInvestigatif    lyang    ldisampaikan    loleh    lWakil    lKetua    lBPK    lkepada    lJaksa    lAgung    lpada    l20    lMei    l2024.    

lSebagai    lbadan    lusaha    lmilik    lnegara    lyang    ltercatat    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia,    lINAF    lberkewajiban    

lmenyajikan    llaporan    lkeuangan    lyang    ldiaudit    lsecara    lindependen    lguna    lmenjaga    lobjektivitas    ldan    

lkeandalan    linformasi    lkeuangan.    lAudit    llaporan    lkeuangan    ltahun    l2020    ldan    l2021    ldilakukan    loleh    lKantor    

lAkuntan    lPublik    lHendrawinata    lHanny    lErwin    l&    lSumargo    l(Kreston    lHHES)    ldengan    lopini    lwajar    ltanpa    

lmodifikasi.    lNamun,    lmunculnya    lkasus    ltersebut    lmenunjukkan    lbahwa    lpenilaian    lkinerja    lperusahaan    

ltidak    ldapat    lhanya    lbertumpu    lpada    llaporan    lkeuangan,    lmelainkan    ljuga    lharus    lmempertimbangkan    

lefektivitas    lpengawasan    lserta    lpenerapan    ltata    lkelola    lperusahaan    lyang    lbaik. 

Kantor    lAkuntan    lPublik    l(KAP)    lmerupakan    llembaga    lprofesional    lyang    lmenyediakan     ljasa    laudit,    

lakuntansi,    ldan    lkonsultasi    lbagi    lberbagai    lentitas.    lKeberadaan    lKAP    lberperan    lstrategis    ldalam    

lmemastikan    llaporan    lkeuangan    ldisusun    lsecara    lwajar,    ltransparan,    ldan    lsesuai    ldengan    lstandar    lakuntansi    

lyang    lberlaku.    lDi    lIndonesia,    lKota    lMedan    ltermasuk    lwilayah    ldengan    lperkembangan    lKAP    lyang    lcukup     

lpesat    lseiring    ldengan    lmeningkatnya    laktivitas    lekonomi    ldan    lkebutuhan    lperusahaan     lterhadap    ljasa    laudit.    

lSebagai    lpusat    lkegiatan    lekonomi    ldi    lSumatera    lUtara,    lbanyak    lperusahaan    ldi    lMedan    lbergantung    lpada    

ljasa    lauditor    luntuk    lmenjaga    lkepercayaan    linvestor    ldan    lpemangku    lkepentingan.    lMeski    ldemikian,    

lkinerja    lauditor    lpada    lbeberapa    lKAP    ldi    lMedan    lbelum    lsepenuhnya    lmemenuhi    lstandar    lyang    

ldiharapkan.    lMasih    lditemukan    lpraktik    lpemeriksaan    lyang    lkurang    lmendalam    latau    ltidak    lmenyeluruh,    

lyang    lberpotensi    lmenurunkan    lketepatan    ldan    lkeandalan    llaporan    lkeuangan.    lKondisi    lini    lantara    llain    

ldipengaruhi    loleh    lketerbatasan    lpengalaman    lserta    lrendahnya    ltingkat    lindependensi    lauditor. 

Kinerja    lauditor    ldipengaruhi    loleh    lsejumlah    lfaktor    lpenting,    lantara    llain    lindependensi,    letika     

lprofesi,    lmotivasi    lkerja,    lpengalaman    lkerja,    ldan    lprofesionalisme.    lIndependensi    lmemungkinkan    

lauditor    lmenjalankan    ltugas    lsecara    lobjektif    ltanpa    lintervensi    lpihak    llain.    lEtika    lprofesi    lmencerminkan    

lintegritas    ldan    ltanggung    ljawab    lauditor    ldalam    lmenjaga    lkepercayaan    lpublik.    lMotivasi    lkerja    lyang    

ltinggi    lmendorong    lauditor    luntuk    lbekerja    llebih    lteliti    ldan    lkonsisten,    lsedangkan    lpengalaman    lkerja    

lmembantu    lauditor    ldalam    lmengidentifikasi    lserta    lmenangani    lberbagai    lpermasalahan    laudit.    

lProfesionalisme    lmemastikan    lauditor    lmelaksanakan    lpekerjaannya    lsesuai    ldengan    lstandar    ldan    

lketentuan    lyang    lberlaku.    lKelemahan    lpada    lsalah    lsatu    lfaktor    ltersebut    ldapat    lmenurunkan    lkualitas    laudit.    

lAuditor    lyang    lkurang    lindependen    lberisiko    lterpengaruh    lkepentingan    ltertentu,    lauditor    lyang    

lmengabaikan    letika    lprofesi    ldapat    lmengesampingkan    laspek    lpenting    ldalam    lpemeriksaan,    lsementara    

lauditor    ldengan    lmotivasi    ldan    lpengalaman    lyang    lrendah    lberpotensi    lmelewatkan    lkesalahan    lmaterial.    

lOleh    lkarena    litu,    lpeningkatan    lindependensi,    letika,    lmotivasi,    lpengalaman,    ldan    lprofesionalisme    lauditor    

lmenjadi    lhal    lyang    lsangat    lpenting    lagar    llaporan    laudit    lyang    ldihasilkan    llebih    lakurat,    landal,    ldan    lmampu    

lmendukung    ltransparansi    lserta    lakuntabilitas    lkeuangan    lperusahaan. 

Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    luntuk    

lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lIndependensi,    lEtika    lProfesi,    lMotivasi    

lKerja,    lPengalaman    lKerja    ldan    lProfesionalisme    lTerhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan.    l 

1.2 Perumusan    lMasalah    l 

Adapun    lperumusan    lmasalah    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 
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1. Bagaimanakah    lpengaruh    lIndependensi    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan?    l 

2. Bagaimanakah    lpengaruh    lEtika    lProfesi    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan?    l 

3. Bagaimanakah    lpengaruh    lMotivasi    lKerja    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan?    l 

4. Bagaimanakah    lpengaruh    lPengalaman    lKerja    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan?    l 

5. Bagaimanakah    lpengaruh    lProfesionalisme    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan?    l 

6. Bagaimanakah    lpengaruh    lIndependensi,    lEtika    lProfesi,    lMotivasi    lKerja,    lPengalaman    lKerja    ldan    

lProfesionalisme    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan? 

1.3 Tujuan    lPenelitian 

Adapun    ltujuan    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Untuk    lmengetahui    lapakah    lIndependensi    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lMedan. 

2. Untuk    lmengetahui    lapakah    lEtika    lProfesi    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lMedan. 

3. Untuk    lmengetahui    lapakah    lMotivasi    lKerja    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    

lMedan. 

4. Untuk    lmengetahui    lapakah    lPengalaman    lKerja    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP     

lMedan. 

5. Untuk    lmengetahui    lapakah    lProfesionalisme    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    

lMedan. 

6. Untuk    lmengetahui    lapakah    lIndependensi,    lEtika    lProfesi,    lMotivasi    lKerja,    lPengalaman    lKerja    

ldan    lProfesionalisme    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lMedan. 

1.4 Manfaat    lPenelitian    l 

1. Bagi    lKAP    ldi    lKota    lMedan 

Hasil    lpenelitian    lini    ldapat    lmenjadi    lacuan    ldalam    lmeningkatkan    lkinerja    lauditor    ldengan    

lmemperhatikan    lfaktor    lindependensi,    letika    lprofesi,     lmotivasi,    lpengalaman,    ldan     

lprofesionalisme. 

2. Bagi    lPeneliti 

Penelitian    lini    lmemberikan    lwawasan    ltambahan    lterkait    lstrategi    lpeningkatan    lkinerja    lmelalui    

llima    lfaktor    lutama    ltersebut,    lyang    lbermanfaat    lsecara    lakademik    ldan    lpraktis. 

3. Bagi    lFakultas    lEkonomi    lUniversitas    lPrima    lIndonesia 

Hasil    lpenelitian    lini    ldapat    lmenjadi    lreferensi    lilmiah    ldan    lbahan    lkajian    lbagi    lmahasiswa    ldan    

lakademisi    ldalam    ltopik    lpeningkatan    lkinerja    lauditor. 

4. Bagi    lPeneliti    lSelanjutnya 

Penelitian    lini    ldapat    ldijadikan    ldasar    luntuk    lstudi    llanjutan    lmengenai    lpeningkatan    lkinerja    

lauditor    lberbasis    laspek    lorganisasi    ldan    lmanajerial. 

1.5 Tinjauan    lPustaka 

1.5.1    l Independensi 

Independensi    ldalam    lkonteks    lprofesional    ldapat    ldiartikan    lsebagai    lkemampuan    lindividu    luntuk    

lbersikap    lobjektif    ldan    lbebas    ldari    ltekanan    lmaupun    lkepentingan    lpihak    llain,    lsehingga    lsetiap    lkeputusan    

lyang    ldiambil    ldapat    ldipertanggungjawabkan    lsecara    lprofesional.    lSulaiman    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    

lindependensi    lmencerminkan    lsikap    lseseorang    ldalam    lmengambil    lkeputusan    ltanpa    ldipengaruhi    loleh    

lkepentingan    lpribadi    lmaupun    leksternal,    lyang    lberperan    lpenting    ldalam    lmenjaga    lintegritas    lprofesi.    

lSejalan    ldengan    lhal    ltersebut,    lWahyudi    l(2024)    lmenjelaskan    lbahwa    lindependensi    lmerupakan    

lkemampuan    luntuk    lbersikap    lnetral,    lterutama    lketika    lmenghadapi    lpotensi    lkonflik    lkepentingan.    lDengan    

ldemikian,    lindependensi    lmenjadi    lunsur    lutama    ldalam    lmenjaga    lobjektivitas    ldan    lkredibilitas    lhasil    lkerja    

lagar    ltetap    lsesuai    ldengan    lstandar    lprofesi.    lDalam    lkonteks    laudit,    lindependensi    lmengacu    lpada    lsikap    

lauditor    luntuk    ltetap    lobjektif    lserta    lbebas    ldari    lpengaruh    lpihak    lmana    lpun    lselama    lseluruh    lproses    

lpemeriksaan.    lAdapun    lindikator    lindependensi    lmenurut    lMisbah    l(2020)    lmeliputi: 

1. Kebebasan    ldalam    lmemberikan    lopini    laudit. 

2. Tidak    lmemiliki    lkepentingan    lpribadi    lterhadap    lklien. 

3. Tidak    lmenerima    ltekanan    ldari    lpihak    lmanapun    ldalam    lproses    laudit. 

4. Menghindari    lkonflik    lkepentingan    ldalam    lpelaksanaan    laudit 
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1.5.2    l Etika    lProfesi 

Etika    lprofesi    lmerupakan    lseperangkat    lnilai,    lnorma,    ldan    lprinsip    lyang    lmenjadi    lpedoman    lbagi    

lseorang    lprofesional    ldalam    lmelaksanakan    ltugas    ldan    ltanggung    ljawabnya.    lHidayat    l(2022)    lmenjelaskan    

lbahwa    letika    lprofesi    lberfungsi    luntuk    lmemastikan    lsetiap    ltindakan    lprofesional    ldilakukan    ldengan    

lmenjunjung    lkepentingan    lklien    ldan    lmasyarakat    lserta    lmematuhi    lstandar    lmoral    lyang    lberlaku.    lSelaras    

ldengan    litu,    lRiza    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    letika    lprofesi    ljuga    lmencerminkan    lsikap    ltanggung    ljawab    

ldan    lkomitmen    lyang    ltinggi    lterhadap    lpekerjaan,    lyang    lberperan    lpenting    ldalam    lmembangun    lserta    

lmenjaga    lkepercayaan    lpublik    lterhadap    lsuatu    lprofesi.    lDengan    ldemikian,    letika    lprofesi     lmemiliki    lperan    

lstrategis    ldalam    lmempertahankan     lreputasi    ldan    lintegritas    lprofesi,    lsekaligus    lmemastikan    lsetiap    

lprofesional    lbertindak    lsecara    lbertanggung    ljawab.    lDalam    lkonteks    laudit,    letika    lprofesi    lmengacu    lpada    

lprinsip    lmoral    ldan    lstandar    lperilaku    lyang    lwajib    ldipatuhi    loleh    lauditor    ldalam    lmenjalankan    ltugasnya.    

lAdapun    lindikator    letika    lprofesi    lmenurut    lArens    let    lal.    l(2021)    lmeliputi: 

1. Integritas    ldalam    lmelaksanakan    ltugas. 

2. Objektivitas    ldalam    lmenilai    lbukti    laudit. 

3. Kerahasiaan    linformasi    lklien. 

4. Tanggung    ljawab    lprofesional    lkepada    lpublik. 

1.5.3    l Motivasi    lKerja 

Motivasi    lkerja    ldapat    ldiartikan    lsebagai     ldorongan    ldari    ldalam    ldiri    lindividu    lyang    lmenumbuhkan    

lsemangat    luntuk    lbekerja    ldan    lberusaha    lmencapai    ltujuan    ltertentu.    lSatria    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    

lmotivasi    lkerja    lmerupakan    lfaktor    lyang    lmemengaruhi    lseseorang    ldalam    lberupaya    lmencapai    lprestasi    

lyang    llebih    lbaik,    lbaik    lmelalui    lpenghargaan    lmaterial    lmaupun    lkepuasan    lpribadi.    lSejalan    ldengan    lhal    

ltersebut,    lPutra    l(2024)    lmengemukakan    lbahwa    ltingkat    lmotivasi    lkerja    lyang    ltinggi    lmampu    

lmeningkatkan    lketerlibatan    lserta    lproduktivitas    lindividu    ldalam    lorganisasi,    lsehingga    lberdampak    lpositif    

lterhadap    lpencapaian    lkinerja    lyang    loptimal.    lDengan    ldemikian,    lmotivasi    lkerja    lmemiliki    lperan    lyang    

lsangat    lpenting    ldalam    lmeningkatkan    lkinerja    lindividu,    lkarena    lindividu    lyang    ltermotivasi    lcenderung    

llebih    lberdedikasi,    ltekun,    ldan    lberkomitmen    ldalam    lmencapai    ltujuan    lyang    ltelah    lditetapkan.    lDalam    

lkonteks    laudit,    lmotivasi    lmerupakan    ldorongan    linternal    ldan    leksternal    lyang    lmemengaruhi    lsemangat    

lauditor    ldalam    lmelaksanakan    ltugasnya.    lAdapun    lindikator    lmotivasi    lkerja    lmenurut    lRobbins    ldan    lJudge    

l(2019)    lmeliputi: 

1. Keinginan    luntuk    lmencapai    ltarget    lkerja. 

2. Antusiasme    ldalam    lmenyelesaikan    ltugas    laudit. 

3. Kepuasan    ldalam    lpencapaian    lhasil    lkerja. 

4. Komitmen    lterhadap    lpekerjaan    ldan    lorganisasi. 

1.5.4    l Pengalaman    lKerja 

Pengalaman    lkerja    ldapat    ldiartikan    lsebagai    lakumulasi    lpengetahuan    ldan    lketerampilan    lyang    

ldiperoleh    lseseorang    lmelalui    lketerlibatan    llangsung    ldalam    lpelaksanaan    lpekerjaan.    lWijaya    l(2022)     

lmenjelaskan    lbahwa    lpengalaman    lkerja    lmerupakan    lhasil    ldari    lproses    lpembelajaran    lpraktis    lyang    

lberperan    lpenting    ldalam    lmeningkatkan    lkompetensi    lseseorang    ldi    lbidang    lpekerjaannya.    lSejalan    

ldengan    lpendapat    ltersebut,    lSurya    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    lpengalaman    lkerja    lmemberikan    

lpemahaman    ldan    lwawasan    lyang    llebih    lmendalam    ldalam    lmenghadapi    lberbagai    ltantangan,    lsehingga    

lindividu    lmampu    lmenyelesaikan    ltugas    lyang    lsemakin    lkompleks    ldengan    llebih    lefektif.    lDengan    

ldemikian,    lpengalaman    lkerja    lmemiliki    lperan    lstrategis    ldalam    lpengembangan    lkemampuan    lteknis    

lmaupun    lnon-teknis    lyang    lberdampak    llangsung    lpada    lpeningkatan    lkualitas    ldan    lefektivitas    lkinerja.    

lDalam    lkonteks    laudit,    lpengalaman    lkerja    lmenunjukkan    lsejauh    lmana    lauditor    lterlibat    ldan    

lberpengalaman    ldalam    lmenjalankan    lkegiatan    laudit     lsecara    lprofesional.    lAdapun    lindikator    lpengalaman    

lkerja    lmenurut    lMulyadi    l(2020)    lmeliputi: 

1. Lama    lwaktu    lbekerja    ldi    lbidang    laudit. 

2. Frekuensi    lketerlibatan    ldalam    lproyek    laudit. 

3. Ragam    ljenis    lklien    latau    lindustri    lyang    lpernah    lditangani. 

4. Kemampuan    lmenyelesaikan    lpermasalahan    lkompleks    ldalam    laudit. 
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1.5.5    l Profesionalisme 

Profesionalisme    lmerupakan    lsikap    ldan    lperilaku    lyang    lmenunjukkan    ltingkat    lkeahlian,    ltanggung    

ljawab,    lserta    lkomitmen    lyang    ltinggi    ldalam    lmelaksanakan    lpekerjaan    lsesuai    ldengan    lstandar    lyang    ltelah    

lditetapkan.    lSulaiman    l(2024)    lmenjelaskan    lbahwa    lprofesionalisme    ltercermin    ldari    lkemampuan    

lindividu    ldalam    lmengelola    lpekerjaan    lsecara    lkonsisten    ldengan    lkualitas    lyang    lbaik,    lserta    lmampu    

lmemenuhi    lharapan    lklien    lmaupun    lorganisasi.    lSejalan    ldengan    litu,    lHidayat    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    

lsikap    lprofesional    lmencakup    lkemampuan    lbekerja    lsecara    lefisien    ldan    lefektif    ldengan    ltetap    lmenjunjung    

ltinggi    lintegritas    lserta    letika    ldalam    lsetiap    ltindakan.    lDengan    ldemikian,    lprofesionalisme    lmenjadi    lnilai    

lpenting    ldalam    ldunia    lkerja    lkarena    lmencerminkan    ldedikasi    ldan    lkomitmen    lindividu    ldalam    

lmenghasilkan    lkinerja    lyang    lberkualitas.    lDalam    lkonteks    laudit,    lprofesionalisme    lmenggambarkan    

lkemampuan    ldan    lsikap    lauditor    ldalam    lmelaksanakan    ltugasnya    lsecara    lbertanggung    ljawab    ldan    lsesuai     

ldengan    lstandar    lprofesi.    lAdapun    lindikator    lprofesionalisme    lmenurut    lPrayitno    l(2019)    lmeliputi: 

1. Ketaatan    lterhadap    lstandar    lauditing. 

2. Tanggung    ljawab    ldalam    lpelaksanaan    ltugas. 

3. Kesiapan    ldalam    lmenghadapi    ltantangan    lpekerjaan. 

4. Kualitas    lhasil    lkerja    lyang    lkonsisten    ldan    lakurat. 

1.5.6    l Kinerja 

Kinerja    ldapat    ldiartikan    lsebagai    ltingkat    lpencapaian    lhasil    lkerja    lindividu    ldalam    lmelaksanakan     

ltugas    latau    ltanggung    ljawab    lyang    ldibebankan    lkepadanya,    lyang    ldinilai    lberdasarkan    lstandar    latau    

lkriteria    ltertentu.    lRiza    l(2022)    lmenjelaskan    lbahwa    lkinerja    lmencerminkan    lproduktivitas,    lkualitas,    lserta    

lefektivitas    ldalam    lmenyelesaikan    lpekerjaan    lsesuai    ldengan    ltarget    ldan    lharapan    lyang    lditetapkan.    

lSejalan    ldengan    lpendapat     ltersebut,    lPutra    l(2024)    lmenyatakan    lbahwa    lkinerja    lyang    lbaik    ltidak    lhanya    

ldiukur    ldari    lkecepatan    lpenyelesaian    ltugas,    ltetapi    ljuga    ldari    lmutu    lhasil    lkerja    lserta    lkemampuan    lindividu    

ldalam    lmenggunakan    lsumber    ldaya    lsecara    lefisien.    lDengan    ldemikian,    lkinerja    lmerupakan    lindikator    

lkeberhasilan    lseseorang    ldalam    lmenjalankan    lpekerjaannya,    lyang    ldipengaruhi    loleh    lberbagai    lfaktor    

lseperti    lmotivasi,    lketerampilan,    lpengalaman,    ldan    lsikap    lprofesional.    lDalam    lkonteks    laudit,    lkinerja    

lmenggambarkan    ltingkat    lefektivitas    ldan    lefisiensi    lauditor    ldalam    lmelaksanakan    lproses    laudit    lsesuai    

ldengan    lstandar    ldan    lketentuan    lyang    lberlaku.    lAdapun    lindikator    lkinerja    lmenurut    lMahsun    l(2016)    

lmeliputi: 

1. Ketepatan    lwaktu    ldalam    lmenyelesaikan    laudit. 

2. Kualitas    llaporan    lhasil    laudit    lyang    ldihasilkan. 

3. Kepatuhan    lterhadap    lstandar    ldan    lprosedur    laudit. 

4. Kemampuan    ldalam    lmendeteksi    lkesalahan    latau    lkecurangan. 

1.6    l Teori    lPengaruh    lAntar    lVariabel 

1.6.1    l Teori    lPengaruh    lIndependensi    lTerhadap    lKinerja 

Independensi    lmemiliki    lperanan    lpenting    ldalam    lmeningkatkan    lkinerja    lindividu.    lSulaiman    

l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    ltingkat    lindependensi    lyang    ltinggi    lmemungkinkan    lseseorang    lmengambil     

lkeputusan    lsecara    lobjektif,    lsehingga    lkualitas    lkinerja    lyang    ldihasilkan    lmenjadi    llebih    lbaik.    lSejalan    

ldengan    lpendapat    ltersebut,    lWahyudi    l(2024)    lmenjelaskan    lbahwa    lindependensi    lmembantu    lindividu    

lbekerja    lsecara    llebih    lefisien    lkarena    lterbebas    ldari    ltekanan    latau    lpengaruh    leksternal,    lyang    lpada    lakhirnya    

lberdampak    lpada    lmeningkatnya    lproduktivitas    ldan    lefektivitas    lkerja.    lDengan    ldemikian,    lindependensi    

lmenjadi    lfaktor    lpendukung    ltercapainya    lkinerja    lyang    loptimal,    lkarena    lindividu    lmampu    lberfokus    lpada    

lpencapaian    ltujuan    ldan    lpenerapan     lstandar    lkerja    lyang    ltelah    lditetapkan. 

1.6.2    l Teori    lPengaruh    lEtika    lProfesi    lTerhadap    lKinerja 

Penerapan    letika    lprofesi    lyang    lbaik    lberkontribusi    lpositif    lterhadap    lpeningkatan    lkinerja    

lindividu.    lHidayat    l(2022)    lmenjelaskan    lbahwa    lkepatuhan    lterhadap    letika    lprofesi     lmemungkinkan    

lseorang    lprofesional    lmembangun    lhubungan    lyang    lharmonis    ldengan    lklien    lmaupun    lrekan    lkerja,     

lsehingga    ldapat    lmeningkatkan    lefektivitas    lserta    lproduktivitas    ldalam    lbekerja.    lSejalan    ldengan    lhal    

ltersebut,    lRiza    l(2023)    lmenegaskan    lbahwa    letika    lprofesi    lyang    lkuat    lmenjadi    llandasan    ldalam    

lmenjalankan    lpekerjaan    ldengan    lpenuh    lintegritas,    lyang    lberdampak    llangsung    lpada    lmeningkatnya    
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lkualitas    lkinerja.    lDengan    ldemikian,    letika    lprofesi    lmemegang    lperanan    lpenting    ldalam    lmenjaga    lkualitas    

lhasil    lkerja    lsekaligus    lmempertahankan     lkredibilitas    lprofesi. 

1.6.3    l Teori    lPengaruh    lMotivasi    lKerja    lTerhadap    lKinerja 

Motivasi    lkerja    lyang    ltinggi    lmemiliki    lpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lpeningkatan    lkinerja    

lindividu.    lSatria    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    ldorongan    lmotivasi    lyang    lkuat    lmembuat    lindividu    llebih    

lbersemangat,    ltekun,    ldan    lmemiliki    lkomitmen    ltinggi    ldalam    lmenyelesaikan    lpekerjaan,    lsehingga    

lberdampak    lpada    lhasil    lkerja    lyang    llebih    loptimal.    lSejalan    ldengan    lhal    ltersebut,    lPutra    l(2024)    

lmenegaskan    lbahwa    lindividu    lyang    lmemiliki    lmotivasi    ltinggi    lcenderung    llebih    lfokus    ldalam    lmencapai     

ltujuan    lserta    lmemenuhi    ltarget    lyang    ltelah    lditetapkan,    lyang    lpada    lakhirnya    lmeningkatkan    lproduktivitas    

ldan    lkualitas    lkinerja.    lDengan    ldemikian,    lmotivasi    lkerja    lmenjadi    lfaktor    lpenting    ldalam    lmendorong    

ltercapainya    lkinerja    lyang    lmaksimal    ldi    llingkungan    lkerja. 

1.6.4    l Teori    lPengaruh    lPengalaman    lKerja    lTerhadap    lKinerja 

Pengalaman    lkerja    lmemiliki    lperanan    lyang    lsignifikan    ldalam    lmeningkatkan    lkinerja    lindividu.    

lWijaya    l(2022)    lmenjelaskan    lbahwa    lpengalaman    lyang    lmemadai    lmembantu    lindividu    lmemahami    

lkarakteristik    lpekerjaan    lsecara    llebih    lmendalam    lserta    lmengasah    lketerampilan    lyang    ldibutuhkan,    

lsehingga    lmampu    lmeningkatkan    lefektivitas    ldan    lkualitas    lhasil    lkerja.    lSejalan    ldengan    litu,    lSurya    l(2023)    

lmenyatakan    lbahwa    lindividu    ldengan    lpengalaman    lkerja    lyang    llebih    ltinggi    lcenderung    llebih    lterampil,    

lpercaya    ldiri,    ldan    lefisien    ldalam    lmenghadapi    lberbagai     ltantangan    lpekerjaan.    lDengan    ldemikian,    

lpengalaman    lkerja    lberkontribusi    lbesar    lterhadap    lpeningkatan    lkemampuan    ldan    lkeberhasilan    lindividu    

ldalam    lmencapai    lkinerja    lyang    loptimal. 

1.6.5 Teori    lPengaruh    lProfesionalisme    lTerhadap    lKinerja 

Profesionalisme    lmemiliki    lperan    lpenting    ldalam    lmeningkatkan    lkinerja    lindividu.    lSulaiman    

l(2024)    lmenyatakan    lbahwa    lsikap    lprofesional    ltercermin    ldari    lkemampuan    lindividu    ldalam    

lmelaksanakan    lpekerjaan    lsecara    lkonsisten    lsesuai    ldengan    lstandar    lyang    ltelah    lditetapkan,    lsehingga    

lmenghasilkan    lkualitas    lkerja    lyang    llebih    lbaik.    lSejalan    ldengan    litu,    lHidayat    l(2023)    lmengemukakan    

lbahwa    lprofesionalisme    ltidak    lhanya    lberkaitan    ldengan    lpenguasaan    lketerampilan    lteknis,    ltetapi    ljuga    

lmencakup    letika    lkerja,    ltanggung    ljawab,    ldan    lkomitmen    ldalam    lmenjalankan    ltugas.    lOleh    lkarena    litu,    

ltingkat    lprofesionalisme    lyang    ltinggi    lakan    lmendorong    ltercapainya    lkinerja    lyang    loptimal. 

1.7 Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini: 

 

   

   

  

 

 

 

  

Gambar    l1.1    lKerangka    lKonseptual 

1.8    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1: Independensi    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 

H2: Etika    lProfesi    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 

H3: Motivasi    lKerja    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 

H4: Pengalaman    lKerja    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 

H5: Profesionalisme    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 

H6: Independensi,     lEtika    lProfesi,    lMotivasi    lKerja,    lPengalaman    lKerja    ldan    lProfesionalisme    

lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 

Independensi    l(X1) 

Etika    lProfesi    l(X2) 

Kinerja    lAuditor    l(Y) Motivasi    lKerja    l(X3) 

Pengalaman    lKerja    l(X4) 

Profesionalisme    l(X5) 


